BAB Il
HISAB RUKYAH AWAL WAKTU SALAT
A. Definisi Salat

Salat merupakan rukun Islam yang kedua yang pelaksmya
diwajibkan kepada seluruh mukmin mukallaf. Perintajib salat lima waktu
ini sudah ada sejak peristiwa isra’ mir&jabi Muhammad SAW. Penentuan
waktu salat merupakan bagian dari ilmu falak yangrhjpungannya
berdasarkan garis edar Matahari atau penelitiansipb&atahari terhadap
Bumi. Dalam menghitung waktu salat tersebut digentu data-data yang
akurat sebagai data utama untuk menentukan posigtaidri yang

menunjukkan waktu-waktu salat.

Dalam tafsir al-Maraghi dijelaskan tentang alasiégt@pkannya waktu
salat, di antaranya karena biasanya suatu perkamg jidak mempunyai
waktu-waktu tertentu tidak diperhatikan oleh banga&ng. Di samping itu,
dzikir yang mendidik jiwa ini mengandung pendidikamaliah bagi umat
Islam karena mereka melaksanakan amalan-amalamgdath waktu-waktu
tertentu. Oleh karena itu, barang siapa yang mkéalasalat 5 waktu maka

dia akan lupa kepada Rabb nya dan tenggelam patden |kelalaian. Berbeda

! Perjalanan Rasulullah SAW yang luar biasa pad&usmalam dari Masjid al-Haram ke
Masjid al-Agso dan dilanjutkan ke Sidrot al-Muntah#éat Depertemen Agam&hnsiklopedi Islam di
Indonesia Jakarta: Proyek Peningkatan Prasarana dan S4@8@, him.484.
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dengan orang yang beriman kuat dan hatinya betisiAk cukup dengan
berdzikir dan bermunajat kepada Allah dalam waktngysedikit, akan tetapi

ia menambahnya dengan salat-salat nafilah.

Kata salat menurut bahasa berasal dari kglae s = )yang

berarti do’a.® Definisi ini sebagaimana termaktub dalam QS at-@hubyat

103, yaitu:

I €04 OIVERR A&« JORES® 0RO
LD S RPORNHON AAONOAER + #4530

Artinya: “Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) keteaman jiwa bagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha MengetafQS
At-taubah:103)

Salat juga diartikarahmaf dan memohon ampunarsebagaimana

terdapat dalam surat al-Ahzab ayat 56 yang berbunyi

DE€EO®IXIZZOXOMHIL OO ALfa I OYRO
LT CEOC e OEz¢R ¢§)AHB®ORO
0N LA Lo S s O&5e@8% O 40
NOMOREHIR B U HBEO BSURCOILI -7
ENY.F - COORNEC Olls B 10N &GHER=EO

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikiyta bershalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatkinu untuk

2 Ahmad Mushtafa Al-Maraghilafsir Al-Maraghj Semarang : Toha Putra, 1986.

3 Achmad Warson MunawirAl-Munawwir: Kamus Arab-IndonesiaSurabaya: Pustaka
Progresif, 1997, him.792. Lihat juga IAIN Syarifddiyatullah,Ensiklopedi Islam Indonesidakarta:
Djambatan, 1992, him. 834.

* Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyaandung: Diponegoro, 2004, him.162

® Achmad Warson Munawitoc.cit.
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nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepaddp$aa(-Ahzab
ayat 569

Kata salat adalah kata jadian dari kata al-sil@tya hubungan hamba
dengan tuhah. Dalam redaksi lain, kata salat bermakna pengagunga

(ta’zhim).

Sedangkan secara terminologi salat berarti ucaparpdrbuatan yang
diawali dengan takbirat al ihram dan diakhiri deamgalam sesuai dengan
syarat-syarat tertenfuSebagian ulama’ Hambali memberikan pengertian lain
bahwa salat adalah nama untuk sebuah aktifitas {endgi dari rangkaian
berdiri, ruku’, dan sujud. Adapun sebagian mazhamafi mendefinisikan
salat sebagai rangakaian rukun yang dikhususkardzifiim yang ditetapkan

dengan syarat-syarat tertentu dalam waktu yanh tétatapkan puld.

Definisi lain, salat merupakan suatu ibadah kepaldeh SWT yang
berupa perkataan-perkataan dan perbuatan-perbyatan dimulai denagn
takbirat al-ihram dan diakhiri dengan salam denggparat-syarat tertentd.

Sedangkan definisi waktu salat adalah waktu yalad ditentukan oleh Allah

® Departemen Agama Rbp.cit, him.340.
;Departemen Agam&nsiklopedi Islam di Indonesia, op.¢iilm 1056.
Ibid.
° Fadlolan Musyaffa’ Mu'thiSalat di Pesawat dan Angka&studi Komperatif Antar Mazhab
Figih), Semarang: Syauqi Press, 2007, him 25.
2 Ssyams Al-Din Muhammad bin Muhammad Al-Khatib Ale8liny, Mugni Al-Mukhtaj ila
Ma’rigati Ma’ani Alfad Al-Minhaj, Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiah, juz 1, him.297.
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untuk menegakkan ibadah salat yakni batas wakiienter mengerjakan waktu

salat!!

B. Dasar Hukum Penentuan Waktu Salat

1. Dasar Hukum dari al-Qur'an
Banyak ayat al-Qur'an yang menjelaskan mengenaardagkum

waktu salat, antara lain yaitu:

a. Firman Allah SWT dalam surat an-Nisa’ ayat 103

Ol € 00 Hhe L St @< e
BHXORBOENOa g ¢O EO0g0OmEO0 O wa S
FCOURD>=DLO0 4L TOOOONL ALa i
St @D e JEEINEWARCGRY on=¢~e0
B OO0 AO8em J2 €I ANOPCaF

O N gl BO0g0mEO O wa
OE=-¢R (& ¢LXE mOgadmEOOwa 3
G %2 @) (O @ T} @D &V G A+ €CON W@ I

N P eia E Yab lu |mE Y

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikaratgaiu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakt
berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa amMaka
dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sesunggubalat
itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atasgy@ang
yang beriman.”(QS an-Nisa’:10%).

» Abu Bakar MuhammadTerjemah Subul as-Salanjlid |, Surabaya: Al-lkhlas, t.th
him.304.
12 Departemen Agama Rbp.cit, him.76.



C.

d.

28

b. Firman Allah SWT dalam surat Hud ayat 114

RO0g0mEO D Wwa 3 Fhg.A0le0
B 0o O& 08 wa 3 L OWXE@C

TR0 A e I BITYHXE - CHwRoeO
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Artinya: “Dan dirikanlah sembahyang itu pada ketea siang (pagi
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripaldanma

Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan yang baik
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang btuiak
peringatan bagi orang-orang yang ingat.” (QS Hud: 3

Firman Allah SWT dalam surat al-Isra’ ayat 78

BO0g0OmEO O wa S SR A0

oEETRNO LifO0dwa s QOBATED RS

45070 LO0 I M0 A e F PAHBOXIN

4§ 0770=22 OHYNO B KO XX HAM W S
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&I

Artinya: “Dirikanlah salat dari sesudah Mataharggincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) subuh. Sesunggukalat

subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”(QS al-Isr&).**

Firman Allah SWT dalam surat Thoha ayat 130

75 2N EIGL X AN O FE W Ba g e
0OOO60E (XINOARED 44)07=0>0603
PEAD>E>C o AZeL AlENE<-90
s O&BEHORGAN o= dZ+L @0 LegOO@ 4 we S
PRV A W@ de Lo Lo 1@ (IO B

13 Ibid, him.187.
% Ibid, him.231.

itu
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Artinya: “Maka sabarlah kamu atas apa yang merelakian, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
Matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbinapula
pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-walktu
siang hari, supaya kamu merasa senang”.(QS Thahd13

€. Firman Allah SWT dalam surat ar-Rum ayat 17-18
*xv 0 * o e HBILOR+IZHO o
PO NECOD = ¢xvROO 2MAO0LOD
ORNx COPOMrSwWwa 3= RO+ €0 &DYD

QY AOF Do @] GECSAOEO00Wa
COQORORNEDOD = ¢xvO RO o BOX 4IRS
N

Artinya: “Maka bertasbihlah kepada Allah diwaktunka berada di
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subwn D
bagi-Nyalah segala puji di langit dan bumi dan dhtuekamu
berada pada petang hari dan diwaktu kamu beradaktiw
Zuhur?®

Jika diperhatikan, istilalawal waktu salat” tidak ditemukan secara
langsung dalam ayat-ayat tersebut di atas. Isyéaity ada hanyalatkit zban
maudita” . Meskipun demikian, istilah waktu salat sudah sarfgmiliar di

masyarakat. Dari sini jelas bahwa istilah awal wasalat merupakan hasil

ijtihad para ulama’ ketika menafsirkan ayat-ayaatais.

2. Dasar Hukum dari al-Hadis

15 Ibid, him.256.
18 Ibid, him. 643.
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Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang membicarakaitabgn

waktu salat memang cukup banyak jumlahnya. Hadiésharsebut antara

lain adalah :

a. Hadis riwayat At-Thirmidzi dan Ahmad dari Jabir bixbdullah

Ao e sels Ay e 0 e L0 G 06 dle B am)y il die s e
ALt 2 Slasll sela o8 Gl G el b alid 2840 g 250
liad aliad b 08 Gl saa Ak 3 K Al s (s Slaa)l e
e G olal) b 4llad 8 0 elial sela & G a5 i G
sela & Al o R ( Slia G Dl 1o 4Bl 8 0 bl s 85508
Uy Caal s51a 25 4 (5 O 0 Slia (i Hlaall Jliad aliad 2 06 5laal)
adiad 28 0 gl e gyl ) Calas G i sl spla S 2 O & Vsl
Ci 0 e 8 &5 D3dl Lo aliad 28 068 155 Sl G 8515 Gl el Lo

(a5 5 (slusill 5 danl o] 5 ) &5 (8850

Artinya: "Dari Jabir bin Abdullah R.A berkata teladatang kepada Nabi
SAW. Jibril a.s lalu berkata kepadanya bangunlaalu |
bersembahyanglah kemudian Nabi salat Zuhur dikaétaiari
tergelincir. Kemudian ia datang lagi kepadanyavaktu Asar lalu
berkata, bangunlah lalu sembahyanglah, kemudiam $dddt Asar
di kala bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kamigl

17 Ahmad bin HambalMusnad Ahmad bin Hambabilid Ill, Beirut: Dar al-Fikr, t.th,
him.405. Lihat Muhammad bin Ali bin Muhammad Asya®kani,Nail al Authar, Jilid 1,
Beirut: Dar al-Kitab, him.435
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datang lagi kepadanya di waktu Magrib lalu berkaaagunlah |,
kemudian Nabi salat Magrib dikala Matahari terbenKemudian
datang lagi kepadanya di waktu Isya’ lalu berkdbangunlah dan
salatlah kemudian Nabi salat Isya’ dikala mega metaah
terbenam. Kemudian ia datang lagi kepadanya diwgdar lalu
berkata : bangun dan salatlah, kemudian Nabi $ajat di kala
fajar menyingsing, atau ia berkata: di waktu fajaesinar.
Kemudian ia datang pula esok harinya pada waktuuZuh
kemudian ia berkata padanya bangunlah lalu sal&shudian
Nabi salat Zuhur dikala bayang-bayang suatu sanmgasmya.
Kemudian datang lagi kepadanya di waktu Asar dabeikata :
bangunlah dan salatlah kemudian Nabi salat Asalalikayang-
bayang Matahari dua kali sesuatu itu. Kemudian atarty lagi
kepadanya di waktu Magrib dalam waktu yang samdakti
bergeser dari waktu yang sudah. Kemudian ia ddtaggli waktu
Isya’ di kala telah lalu separo malam, atau ia atrkelah hilang
sepertiga malam, kemudian Nabi salat Isya’. Kenmudgadatang
lagi kepadanya di kala telah bercahaya benar daber&ata
bangunlah lalu salatlah, kemudian Nabi salat fag@amudian Jibril
berkata saat dua waktu itu adalah waktu salat.” .(HRam
Ahmad, Nasai dan Thirmizi)

b. Hadis riwayat Muslim

15) el &y 3 06 by aide il oo 1 0505 3 508 o il S e

Al jlaall Sy Hlaall ey L alda€ JAON (Ol &5 Juall) ¢l

) eliall 85 S35 BRI g & L o paal) 35U Sy Gl Sl

1o (i ol 2T A g b e il s3Ua Sy ey N il

Artinya: “Waktu Zuhur apabila Matahari tergelindan bayang-bayang
seseorang sama dengan tingginya, yaitu selam bdhatang
waktu Asar. Waktu Asar selama Matahari belum meimgun
Waktu Magrib selama mega merah belum hilang. Wadya

sampai tengah malam. Waktu subuh mulai terbit fagdama
Matahari belum terbit’(HR. Muslim)

'8 Abu Husain Muslim bin al-hajjaj al-Qusyairy an-Nabury,Shahih MuslimBeirut: Dar al-
Kitab al-ilmiyah,juz I, t.th, him.427. Lihat Ahmaan Hambalop.cit, Jilid 1l, him.282.
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Berdasarkan hadis-hadis di atas, maka dapat Hikietaahwa

waktu-waktu salat adalah sebagai berikut:

a) Waktu salat Zuhur dimulai sejak Matahari tergelingraitu sesaat
setelah Matahari mencapai titik kulminasi dalamedaran hariannya,
sampai tiba waktu salat Asar. Dalam hadis diterangkahwaNabi
salat Zuhur ketika Matahari tergelincir dan disekam pula ketika
bayang-bayang sama panjang dengan dirinyai memang tidak
bertentangan sebab untuk Arab Saudi yang berlinsshizar 28-30°
utara pada saat Matahari tergelincir panjang baydrayang dapat
mencapai panjang bendanya bahkan lebih. Keadaadapat terjadi
ketika Matahari sedang berposisi jauh di selatakniydi antara bulan
Juni dan Desembét.Dalam Bahasa Inggris waktu Zuhur biasa disebut
dengarNoon Time.

b) Dalam hadis di atas disebutkan bahwa Nabi melaka&kat Asar ketika
panjang bayang-bayang sepanjang dirinyai diartikan bahwa Nabi
melakukan salat Asar pada saat panjang bayang-fpas@etu benda
sepanjang dirinya, atau ini terjadi ketika Matahaatkulminasi hingga
panjang bayang-bayang suatu benda sama dengan ihengkedi dapat

disimpulkan bahwa waktu salat Asar dimulai ketikenjpng bayang-

Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis Metode Hisab Rukyah Praktis d&olusi
Permasalahnnya&Semarang: Komala Grafika, 2006m.56.
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bayang suatu benda sama dengan panjang bayanggbsgatnMatahari
berkulminasi sampai tiba waktu salat Madfib.

c) Waktu salat Magrib dimulai sejak Matahari terbensampai tibanya
waktu salat Isya’Dalam ilmu falak saat terbenamnya Matahari yaitu
ketika seluruh bundaran Matahari tak tampak olehgamat. Dalam
Bahasa Inggris waktu Magrib biasa disebut deri§amning Time.

d) Waktu salat Isya’ dimulai sejak hilangnya mega mesampai separuh
malam, ada yang mengatakan sepertiga, dan ady@mgamengatakan
bahwa akhir salat Isya adalah waktu terbitnya fejaaktu salat Subuh).
Dalam Bahasa Inggris waktu Isya’ biasa disebut deijght Time.

e) Waktu salat Subuh dimulai sejak terbit fajar sampebitnya Matahari.
Dalam Bahasa Inggris waktu Subuh biasa disebut ateiprning
Time®

C. Kajian Tafsir Dalil-dalil Waktu Salat

a) Surat Al-Nisa’ Ayat 103

Dalam tafsir aI-Misbah,ﬁjgéi \-1\-15 diartikan sebagai suatu

kewajiban yang tidak berubah, selalu harus dilakisan, dan tidak pernah
gugur oleh sebab apaptmSementara dalam tafsir Ibnu Katsir disebutkan

bahwa salat itu merupakan kewajiban yang ditentukaktunya bagi

20 |pid.
2 |bid.
22 M.Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Jakarta: Lentera Hati, vol. 2, 2005, him. 546.
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kaum mukmin yakni difardlukan dan waktunya ditésatu seperti ibadah
haji (maksudnya, jika waktu salat pertama habis ansddat yang kedua
tidak lagi sebagai waktu salat pertama, namun ik mvaktu salat

berikutnya)?®

Sementara dalam Tafsir al-Manaar disebutkan ba®esangguhnya

salat itu telah diatur waktunya oleh Allah SW®US berarti wajib

mua’kkad yang telah ditetapkan waktunya di laumaahfuz. s s« disini

menunjukkan arti sudah ditentukan batasan-batasamktunya®*

Sedangkan Al Husain bin Abu Al ‘lzz Al Hamadaniyrbendapat bahwa
penggunaan lafaz=S menunjukkan kédudawamakan (ontinuitag

suatu perkara, maksudnya ketetapan waktu salatala@n berubah

sebagaimana dikatakan dalam n&sh.
b) Surat Hud Ayat 114

Dalam ayat ini disebutkanDan dirikanlah sembahyang itu pada
kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagermulaan daripada

malam” Maksud darikedua tepi siangyakni pagi dan petang atau salat

% Muhammad Nasib Ar-Rifa’i,Tafsir Ibnu Katsir,jilid 1, Jakarta: Gema Insani, 1999,
him.792.

?* Rasyid RidhoTafsir Manaay Beirut: Dar Al Ma'rifah, t.th, him.383.

%Al Husain bin Abu Al ‘Izz Al Hamadaniy Al Gharib fi I'rab Al Qur'ani, juz |, Qatar: Daar
Ats-Tsagafah, him. 788.
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Subuh, Zuhur, dan Asar. Sedangkpada bagian permulaan dari malam

yaitu Magrib dan Isya’ dan juga bisa witir atauaaiol *°

Sementara menurut pendapat Syi'ah, yang dimaksndah 2k
& ataukedua tepi siangpada ayat tersebut adalah salat Subuh untuk
tepi siang yang pertama. Sedangkan untuk tepi kaadga adalah salat
Zuhur dan Asar. Sedangkan yang dimaksud dends ¢« W) adalah
salat Magrib dan Isya’ serta ayat lain yang dalanagsirannya hampir
serupa, yakni penggabungan 2 salat dalam satu wd&dtdasarkan

penafsiran ini kaum Syi'ah memperbolehkan salarmdaiga waktif’

Pada siang awal dan akhirnya, serta pada bebgapaiang yang
masuk ke dalam pembatasan waktu ini melengkapi semaktu salat,

yaitu:

* Petang : waktu antara Zuhur dan Magrib, yaitu Jaair, salat Magrib
adalah Isya’ yang pertama, dan ‘atamah’ adalah {&yag kedua yaitu

ketika mega merah telah menghilang.

% M. Quraish Shihalpp. cit vol. 6, him. 355.
%" Dalam pandangan Syiah, setiap waktu salat mempuaigawaktu, yaitu waktu tersendiri

dan waktu bersama. Jadi, setiap salat boleh dkajpada waktu tersendiri boleh juga dikerjakan
pada waktu bersama. Waktu pilihan tersebut hanykakhe untuk empat waktu salat saja (tidak
berlaku untuk waktu salat Shubuh atau Fajar) yAitbur, Asar, Magrib, dan Isya. Oleh karena itu,
dalam sistem waktu salat mereka dikenal tiga wajdiiy waktu Zuhrain untuk salat Zuhur dan Asar,
waktu Isya’ain untuk waktu Magrib dan Isya’ sertaktu fajar untuk salat Shubuh. Lihat pada M.
Quraish ShihabSunnah-Syiah Bergandengan Tangan! MungkinkaRarta: Lentera Hati, 2007,
him. 245.
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« Dan yang dimaksud dengan Matahari tergelincir ddataulai
tergelincirnya Matahari sampai ke permukaan malamsuk ke

dalamnya, selain salat Zuhur adalah salat Asarrildagan Isya®®

Sementara Ali Bin Abi Thalhah meriwayatkan danubAbbas dan

Al Hasan meriwayatkan dari Qatadah, Al- Dhahak @@mya menafsiri
ayat Jledll kb 3 slalladl s adalah sebagai perintah melaksanakan salat

Subuh dan Asar. Mungkin ayat ini diturunkan sebelditetapkannya
kewajiban salat lima waktu pada malam Isra’ Mi'tdpl ini dikarenakan
sebelum ini hanya diwajibkan dua kali salat yagbedum terbit Matahari

dan salat setelah terbenam MataRri.
c) Surat Al-Isra’ ayat 78

Dalam tafsir Maraghi, Ahmad Mustafa menyatakanwazalsalat
yang difardlukan kepada manusia setelah tergeliMatahari sampai
dengan gelapnya malam adalah salat empat waktu Yaihur, Asar,
Magrib, Isya, dan tunaikanlah salat SubBtih.Dalam tafsir al-Ahkam
dijelaskan bahwa semua mufasir telah sepakat balayat ini

menerangkan salat yang lima. Sementara Thoba'iebegpat bahwa

% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddiegfsir al Qur'anul Majid An-Nur Semarang:
Pustaka Rizki Putera, juz XlI, 2000, him. 184-186.

29 Muhammad Nasib Ar-Rifa/iop.cit,jilid 1, him.826.

30 Ahmad Musthofa Al-MaraghTafsir al-Maraghi, vol.15, Semarang: Thoha Putra, 1986,
him. 155.
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kalimat Jdll Bue A el d 11 mengandung empat kewajiban salat,
yakni salat Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya’. Sedamgkata_=4!! Ol A

diartikan sebagai salat Subuh. Demikian disepgliga oleh Auzair dan
Abu Hanifah, Malik dan Syafi’i, lonu Umar, Ibnu Mad, Al Hasan, Adh

Dhahak, dan yang laift
Surat Thoha ayat 130

Dalam ayat ini disebutkanrilly sdadé yang berartisebelum
Matahari terbit Hal ini mengisyaratkan pada perintah untuk
melaksanakan salat Subuh. Kemudian kalikeaieJs s yang artinya
dan sebelum terbenamnyalalah refleksi dari perintah menunaikan salat
Asar® Firman Allah JdisUice s yang berartipada waktu-waktu malam

menunjukkan salat Magrib dan Isya’, namun sebagwaiama’

menafsirkannya sebagai salat tahajud pada saatmmaBedangkan
Jella yang berartipada penghujung-penghujung siamgerupakan

refleksi dari salat Zuhut?

Surat AI-Rum ayat 17-18

31 Abdul Halim Hasan BinjaiTafsir Al-AhkamJakarta: Kencana, 2006, him. 512.
32 M. Quraish Shihalpp. cit vol. 8, him.399-400.
33 Muhammad Nasib Ar Rifa’ipp. cit jilid 111, him.278.
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Dalam tafsir al-Misbah disebutkan kata s« (" menunjuk
pada salat Asar dan Magrib, yaitu saat Matahan kaja akan terbenam
dan atau sesaat setelah terbenam, kemudiart kajax<i (" adalah
salat Subuh, dafi e §” diartikan sebagai bagian malam, yaitu salat
Isya’, dan“ Osoekios” diartikan sebagai salat Zuhtfr.Bagi yang
memahami ayat diatas berbicara tentang salat makta 4w

dipahami dalam arti perintah melaksanakan salatenka tasbih dan

penyucian serta tahmid merupakan salah satu bdgiaibadah salat

Dalam tafsir lbnu Katsir disebutkan, yang dimaksiengan tasbih
pada ayat ini adalah salat lima waktu. Bertasbittapaetang hari berarti
salat Magrib, bertasbih pada malam hari berartsislya’, tasbih pada
waktu pagi adalah salat Subuh, dan tasbih padahsorberarti salat Asar,

dan bertasbih pada siang hari adalah salat Zhur.

D. Pendapat Ulama’ Figh Tentang Waktu Salat

1. Waktu Zuhur

34 M.Quraish Shihahgp. cit,vol. 11, him.27.
35 M.Quraish Shihakibid, him. 30.
% Muhammad Nasib Ar-Rifa/iop.cit,jilid 1ll, him.758.
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Secara bahasa Zuhur berarti waktu zawal yaitu wegkgelincirnya
Matahari (waktu Matahari bergeser dari tengah-tergagit) menuju arah

tenggelamnya (barat). Zuhur juga berarti waktu aetmayi.

Salat Zuhur adalah salat yang dikerjakan ketikktw&uhur telah
masuk. Salat Zuhur disebut juga salat aI-Luéi;\Q) karena salat yang
pertama kali dikerjakan Nabi SAWersama malaikat Jibril. Zuhur juga

disebut salat Al-Hijriyahdg sall)
Berdasarkan hadis Jabir bagian pertama, awal Zlikebutkan,

Artinya: “.....kemudian Nabi salat Zuhur di kala Masai tergelincir

Sedangkan pada bagian kedua disebutkan,

Al 5 R O Sl G Dl Liod

Artinya: “kemudian Nabi salat Zuhur dikala bayarayang suatu benda
sama dengan aslinya).

Hadis ‘Abdullah bin ‘Amr

Yanl) g a1 La Al gha& JASN gl & Cpunlal) 3 1Y) plal) g

Artinya: “Waktu Salat Zuhur adalah ketika telahgemcir Matahari
(menuju arah tenggelamnya) hingga bayangan seggoran
sebagaimana tingginya selama belum masuk waktu
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Walaupun secara sederhana hadis Jabir dapatagkg dengan
hadis lain, yaitu hadis Abdullah bin Amr yang meagan awal Zuhur
adalah tergelincirnya Matahari, tetapi penjelasanmengabaikan bagian
kedua dari hadis Jabir. Untuk dapat memperhatikam mienggunakan
hadis Jabir bagian kedua adalah dengan denganlgsameastronomi

sebagai berikut.

Pada bagian pertama dari hadis Jabir dan penjelasiis Abdullah
bin Amr menunjukkan bahwa Matahari berkulminasiateperada di atas
kepala (titik zenit). Pada bagian kedua dari hadtar, walaupun hadis itu
berbunyi, “kemudian ia datang pada esok harinya...namun waktu
yang sebenarnya adalah setelah berlalu kira-kiaandoulan. Pada waktu
itu posisi Matahari sudah berada di bagian selasmhingga ketika
Matahari mencapai titik kulminasiny/a ia tidak berada persis di atas
kepala, tetapi berada di bagian selatan. Kalauatelmenda didirikan,
maka saat itu akan terjadi bayang-bayang yang gamjangnya dengan
benda tersebut. Dengan demikian maksud dari hadbis Bagian kedua

sudah bisa dijelaskarf

37 Titik kulminasi adalah titik di mana Matahari bésapada posisi tertinggi di langit dalam
perjalanan hariannya. Biasanya juga dikenal dengtilah meridian passageartinya Matahari
melintasi meridian.

% Muchtar Salimi,limu Falak (Penetapan Awal Waktu Salat dan Arahlagjb Surakarta:
Fakultas Syari'ah Universitas Muhammadiyah, 199%m, T+-8.
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Menurut Imamiyah waktu Zuhur itu hanya khusus dari setelah
tergelincirnya Matahari sampai diperkirakan dapataksanakannya dan
waktu Asar juga khusus dari akhir waktu siang sardjpeerkirakan dapat
melaksanakannya. Antara waktu pertama dan walaiheritu ada waktu
musytarak(menggabungkan antara 2 salat) yaitu salat Zuluar Asar.
Dengan dasar inilah Imamiyah membolehkan melakykamk antara

Zuhur dan Asar, yaitu pada waknusytarak®

Menurut Empat Imam Mazhabwaktu Zuhur dimulai dari
tergelincirnya Matahari sampai bayang-bayang sbatda sama dengan
panjang aslinya. Apabila lebih walau hanya sedi@rarti waktu Zuhur
telah habis. Akan tetapi, Imam Syafi'i dan Malikerpendapat bahwa
batasan ini bersifatvujub muwassa’ yang berlaku bagi setiap orang
dalam keadaan lapang sedangkan bagi orang yaraksarpnaka waktu
Zuhur itu bisa dilaksanakan sampai bayang-bayaragusbhenda lebih
panjang dari benda tersebut. Sedangkan Hanafi mhdspat bahwa
kewajiban salat dikaitkan dengan akhir waktu stdesebut. Salat pada

awal waktunya hukumnnya adalah sunffah.

%9 Muhammad Jawa MughniyyaAl-Figh ‘ala Al-Madzahib Al-Khamsalttiterjemahkan oleh
Masykur dkk,Figih Lima MadzhabJakarta : Lentera, cet VI, 2007, him.73.

4 Muhammad bin ‘abdurrahman ad-DimasyBahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-A'immah,
diterjemahkan oleh Abdullah Zaki AlkaFigh Empat Mazhapbcet XllI, Bandung: Hasyimi, 2010,
him.50
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Berkaitan dengan akhir waktu Zuhur, Maliki berpspat bahwa
akhir waktunya adalah ketika bayangan suatu bead® slengan tinggi
benda tersebut, demikian juga menurut Syafii. Nam&yafi'i
mengemukakan bahwa waktu tersebuudlayyaq bagi orang yang

mukim. Dalam masalah ini Hanafi sepakat dengan aleigliki.

Di dalam Bidayatul Mujtahid, ulama bersepakat balawal waktu
Zuhur dimulai ketika tergelincirnya Matahari. Adapakhir waktunya
yang luas menurut Imam Malik, Syafi'i, Abu TsaulgndDawud yaitu

ketika bayang-bayang sesuatu sama dengan bendanya.

2. Waktu Asar

Asar secara bahasa diartikan sebagai waktu soaggdiMatahari
memerah yaitu akhir dari dalam sehari. Salat Adaladn salat ketika telah
masuk waktu Asar, salat Asar ini juga disebut salatho (,Euél‘). Para
ulama’ berbeda pendapat mengenai waktu salat Am@nk hadis-hadis

yang ada nampak bertentangan. Hadis-hadis teradhblzh:

Hadis Jabir bagian awal:

“! Ibnu RusydBidayatul Muijtahid Beiruth: Dar al-Fikr, t.th., him.201.
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Artinya: “.... kemudian Nabi salat Asar ketika bayarmgyang suatu benda

sama dengan aslinya...”
Hadis Jabir bagian akhir:

oA i S db jba s eanl) Lad
Artinya:“.........kemudian Nabi salat Asar ketika bayamagyang suatu

benda dua kali dari aslinya....... ”

Hadis ‘Abdullah bin ‘Amr

RUREYON. RRFIOR R DUV N SO

Artinya: “....dan waktu Asar selama matahari belummgwning......”

Untuk waktu Asar bagian pertama, hadis Jabir makga bahwa
awal Asar adalah ketika bayang-bayang benda samgadebendanya.
Pada bagian kedua dari hadis Jabir menyatakan bawabAsar adalah

jika bayang-bayang benda sudah mencapai dua kalabga.

Meskipun secara garis besar dapat dikatakan bawed waktu
Asar adalah sejak bayangan sama dengan tinggi ssimnarnya, tapi
hal ini masih menimbulkan beberapa penafsiran. @ateadis riwayat

Jabir bin Abdullah R.A, Nabi SAW diajak salat Asdeh malaikat Jibril
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ketika panjang bayangan sama dengan tinggi berenaemya dan pada
keesokan harinya Nabi diajak pada saat panjangnigayadua kali tinggi

benda sebenarnya.

Menurut Imam Malik akhir waktu Zuhur adalah walktwsyatarok
(waktu untuk dua salat). Sementara Imam SyaftiyA'saur, dan Dawud
berpendapat akhir waktu Zuhur adalah masuk waktar Agaitu ketika
panjang bayang-bayang suatu benda melebihi pailjyanda sebenarnya.
Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa awal wAkar ketika

bayang-bayang sesuatu sama dengan dua kali bexritiany

Selanjutnya dalam penetapan akhir waktu salat Asga ada
perbedaan antara hadis Jibril dengan hadis Abdijlaltu yang pertama
dalam hadis Jibril sesungguhnya akhir waktu Asar atlalah ketika
bayang-bayang benda itu dua kali dari aslinya dppat Imam Syafi'f}’,
dalam hadis Abdillah sebelum menguningnya matafpemdapat Imam
Ahmad bin Hambal), dan dalam hadis Abu Hurairahiraklaktu Asar
sebelum terbenamnya matahari kira-kira satu rakgandapat Ahli

Zahir)*

*2 Muhammad Jawa Mughniyyabp.cit, him.74

3 Syamsudin Sarakhdjtab Al-MabsuthJuz I, Beirut: Darul Kitab Al-llmiyah, him 143.

“ Lihat Imam Abi Abdillah Muhammad Bin Idris Asy-Sya Al-Umm Juz I, Beirut: Dar Al-
Kitab, tt, him. 177.

“5 lbnu Rusydpp cit, him. 205.
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Berkaitan dengan pertentangan hadis-hadis di ptaur fugoha’
menyimpulkan bahwa hadis tentang salat Nabi damil Jilppahami
sebagai penjelasan tentang akhir waktu terbaikndatelaksanakan salat
Asar. Adapun hadis ‘Abdullah bin ‘Amr dipahami sghapenjelasan atas
waktu pelaksanaan salat Asar yang masih diperbatehSedangkan
waktu hadis Abu Hurairah sebagai penjelasan tentaakgu pelaksanaan
salat Asar jika terdesak artinya makruh mengerjakalat Asar pada

waktu ini, kecuali bagi orang yang memiliki uzur.

3. Waktu Magrib

Secara bahasa Magrib berarti waktu dan arah tetapggelamnya
Matahari. Awal Magrib dideskripsikan ketika Matahtglah sempurna
terbenamnya. Saat ia sedang dalam gerakan terbemarberwarna
kuning, saat itu adalah berakhirnya waku Asar saip@@na tersebut
dalam hadis Abdullah bin Amr, tetapi belum mulaki Magrib. Hadis
tersebut juga menerangkan bahwa waktu salat Mageittangsung

selama tidak hilangnya warna merah di ufuk barat.

Hadis Jabir bagian awal:
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GOV | FUITENPRRTENTURIG N | [ - S

Artinya: “........ Nabi salat Magrib ketika mataharitbenam.....”

Hadis Jabir bagian akhir:

codde Jpallal gy cpradlsela

Artinya:“......kemudian datang lagi kepada-Nya di wakfagrib dalam

waktu yang sama tidak bergeser dari waktu yangrsuda

Hadis ‘Abdullah bin ‘Amr

ceee GRE iy alle o jaall B3Ma i 5,

Artinya:“......dan waktu Magrib selama syafaq belunb&ram...”

Para ulama berbeda pendapat tentang salat Magakalh waktu
salat Magrib itu luas seperti salat-salat yang &au tidak. Yang paling
masyhur adalah pendapat Imam Maliki dan Syafiing/derpendapat
bahwa waktu salat Magrib tidak luas yakni hanya memyai satu waktu
(dari hadis Jibril). Sedangkan Abu Hanifah, Ahmadyu Tsaur, dan
Daud berpendapat bahwa waktu Magrib itu luas yalamtara
tenggelamnya matahari sampai tenggelamnya megai (dadis

Abdillah).*

“8lbnu Rusydpp .cit him.206.
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Imam Syafi'i dan Imam Hambalberpendapabahwa waktu salat
Magrib dimulai dari hilangnya sinar Matahari danrddir sampai
hilangnya cahaya merah di arah barat. Menurut Imbftaliki,
sesungguhnya waktu Magrib itu sempit, yaitu daralatenggelamnya
Matahari sampai diperkirakan dapat melaksanakanyaygg termasuk di
dalamnya cukup untuk bersuci dan adzan. Tidak bplela sengaja
mengakhirkannya. Menurut Imamiyalaktu salat Magrib dimulai dari
awal waktu terbenamnya Matahari sampai diperkirakdapat

melaksanakanny#.

Para ulama berbeda pendapat mengenai akhir waldgriib/
Pendapat pertama mengatakan bahwa waktu Magribahareyupakan
satu waktu saja yaitu sekadar waktu yang diperlukamg yang akan
salat untuk bersuci, menutup aurat, melakukan azammah dan
melaksanakan salat Magrib. Pendapat ini adalahgpatdalikiyah, Al

Auza'i, dan Imam Syafi'i berdasarkan hadis J&bir.

Pendapat kedua mengatakan bahwa akhir waktu Magtdlah
ketika telah hilang sinar merah ketika Matahargggiam. Pendapat ini

adalah pendapatnya Sufyan Ats-Tsauri, Imam Ahnmsdthd, Abu Tsaur,

j; Muhammad Jawa Mughniyyabp.cit, him.75
Ibid.
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mazhab Hanafi serta sebagian mazhab Syafi'i ddahippendapat yang

dinilai tepat oleh Imam Nawawi. Dalilnya adalah isddbdullah.

4. Awal Isya’

Perselisihan di kalangan para fugoha’ terkait wagya’' disebabkan

adanya pertentangan beberapa hadis berikut:

Hadis Jabir bagian awal:

G e s e Llall el

Artinya: “........ kemudian Nabi salat Isya’ ketika megaerah telah
terbenam....... ”

Hadis Jabir bagian akhir:

el Load alond o8 U Jull) 5 QU gl Julll Ciad and cpm oLl ssls

Artinya: “........ kemudian datang lagi kepadanya di waksya di kala
telah lewat separuh malam atau ia berkata telaimdpepertiga
malam, kemudian Nabi salat Isya’'....... ”

Hadis ‘Abdullah bin ‘Amr:

.):u.u_gY\ d:\hk_ﬁm.l‘_é\ ;\.m:d\b)uaa_ﬁ_gj

Artinya: “........ dan waktu Isya’ sampai pertengaharanma......
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Awal Isya’ adalah saat hilangnya mega merahuysgtelah malam
menjadi sempurna gelapnya. Pada bagian kedua hihs dapat
dijelaskan dengan hadis Abdullah bin Amr yaitu Wwahhadis Jabir
bagian kedua itu bukan merujuk pada permulaan wakya' tetapi
keutamaan mengerjakann{almam Syafi'i dan Maliki sepakat bahwa
masuknya waktu Isya’ ketika hilangngyafag® dari langit. Sementara
Hanafi dan Hambali berpendapat kalau waktu Isyahuidi sejak

hilangnya cahaya putih sesudah hilangnya mega mérah

Berkaitan dengan akhir waktu salat Isya’, pendagaaa ahli figh
terbagi menjadi tiga pendapat. Pertama, batas akaktu salat Isya’
adalah sampai sepertiga malam. Pendapat ini diideta Syafi'i, Abu
Hanifah, dan Maliki. Kedua, batas akhir salat Isyalalah sampai
pertengahan malam. Pendapat ini disampaikan olelik.M2an ketiga,

sampai terbit fajar dikemukakan oleh Dawéd.

Pendapat yang tepat menurut Syaukani dalam masaladalah
akhir waktu salat Isya’ yang terbaik adalah hingggiengah malam
berdasarkan hadis ‘Abdullah bin ‘Amr. Sedangkaragataktu bolehnya

mengerjakan salat Isya’ adalah hingga terbit fadasarkan hadis Abu

9 Sayyid SabigFigh SunnahJuz 1, diterjiemahkan oleh Nor Hasanuddin, df#h Sunnah
Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006, him.88.

*0 Syafaq adalah warna merah yang muncul sesudatitMagr

> Muhammad bin ‘abdurrahman ad-Dimasyap, cit, him.51.

*2 |bnu Rusydpp cit, him. 211.
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Qatadah tentang berakhirnya suatu waktu salat &agatangnya waktu

salat yang laifi®

5. Awal Subuh

Dalam hadis Jabir bagian awal disebutkan,

o o 0 ) il sl (5 o adl JLsb

Artinya: “....... lalu Nabi salat fajar di kala fajar mgingsing atau ia berkata
di waktu fajar bersinar....... ”

Sementara hadis Jabir bagian akhir disebutkan,

ool Liad aliad o8 W aa jdal) cpasela
Artinya: “....... kemudian ia datang lagi kepada-Nyakdla telah bercahaya

benar dan ia berkata: bangunlah dan salatlah kemuMdiabi salat
fajar..”

Hadis ‘Abdullah bin ‘Amr:

il Al il g sl e eanall 33a g

Artinya: “........ dan waktu Subuh mulai fajar menyirgsy sampai Matahari
belum terbit....... ”

Ibnu Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid menyebutkarviba para

ulama’ sepakat tentang awal Subuh yaitu saatttisjar shadig®. Fajar

%3 Sayyid Sabigpp.cit, him. 143.
> Fajar shadiq adalah fajar putih yang sinarnyaetetdng di ufuk timur dan tidak ada gelap
sesudahnya.
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ini adalah fajar yang sebenaranya yang dalam astrondisebut
astronomical twilight yaitu munculnya cahaya di ufuk timur menjelang
terbit Matahari. Sedangkdajar khazib (semdj, dalam astronomi disebut
cahaya zodiak yang disebabkan oleh hamburan caktagahari oleh
debu-debu antar planet. Namun, ada beberapa ghliSyafiiyah yang
menyimpulkan bahwa batas akhir waktu Subuh adaaipai tampaknya

sinar matahan®

Sedangkan menurut Imam Maliki waktu subuh itu agrimenjadi
dua. Yang pertama adaldkhityar (memilih) yaitu dari terbitnya fajar
sampai terlihatnya wajah, dan yang kedua adallatirari (terpaksa) yaitu

dari terlihatnya wajah sampai terbitnya MataRari.

E. Data-data Perhitungan Waktu Salat

Di antara data yang diperlukan untuk melakukamipgrgan waktu

salat adalah sebagai berikut:

1. Lintang Tempat @)

*Fajar khadzib yaitu fajar putih yang memanjang daengarah ke bagian atas di
pertengahan langit.

%% |bnu Rusydpp cit, him. 213.

> Muhammad Jawa Mughniyyabp.cit, him.76.
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Disebut juga lintang geografis yaitu jarak sepagjaneridian bumi
diukur dari khatulistiwa sampai suatu tempat. Lingtdempat di sebelah
selatan bertanda negatif dan lintang tempat dilakbatara bertanda
positif. Lintang tempat juga diseblatitude danurd al-balad °® Istilah
yang digunakan Siradj Dahlan adalatalang® Harga lintang tempat
antara 8s/d 90. Lintang tempat untuk daerah-daerah di belahani bum
utara bertanda positif (+), dan untuk daerah-daefialibelahan bumi
selatan bertanda negatif (-).

2. Bujur Tempatx)
Jarak yang diukur sepanjang busur equator darirbygung melalui
Greenwich sampai suatu tempat. Bujur tempat jugabditiongitudedan
thul al-balad®® Sedangkan Siradj Dahlan menyebutnya dengan istilah
Moedjoer®* Nilai bujur berkisar antara’G/d 188. Di sebelah barat kota
Greenwich sampai 180° disebut Bujur Barat (BB) debelah timurnya
sampai 180° disebut Bujur Timur (BT).

3. Deklinasi Matahari
Yaitu busur pada lingkaran waktu yang diukur muldari titik
perpotongan antara lingkaran waktu dengan lingkaamator ke arah

utara atau selatan. Deklinasi Matahari sering disefpparent Sun

8 Muhyiddin KhazinKamus limu Falak Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him.49.

%9 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him.134.
0 Muhyiddin Khazin op.cit,him.15.

®1 Susiknan Azharigp.cit, him.47.
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Declination atau dalam bahasa Arabnya dikenal dengan istilat al-
awal. Deklinasi sebelah utara equator diberi tandatipgst+ ) dan di
sebelah selatan equator diberi tanda negatifU@uk nilai deklinasi 23°
27° adalah nilai deklinasi terjauh atau disabail al-a‘dhom.

. Eqution of Time(e)

Disebut perata waktu ataa’dil al-waqtu atauta’dil al-Syam yaitu selisih
antara waktu kulminasi Matahari hakiki dengan waWatahari rata-rata.
Waktu Matahari hakiki adalah waktu peredaran Maiahayata,
sedangkan waktu Matahari rata-rata adalah waktiedpean semu
Matahari seolah-olah Matahari beredar dalam wakamgy konstan.
Equation of time ini berfungsi untuk mengetahui éqgstan gerak
Matahari, ketika kecepatan Matahari cepat makailaerplus (+) dan
sebaliknya ketika lambat bernilai minus (-).

. Meridian Pass (MP)

Meridian Pass yaitu saat di mana Matahari sedarigilpeinasi. Pada saat
itu Matahari tepat berada di titik zenit. Data rde&m pass ini bisa
didapatkan dengan cara mengurangi waktu hakiki Matadengan
equation of time (eFormulasi ink bisa dirumuskan menjadi, MP= 12-e
. Sudut waktu Matahari (t)

Sudut waktu Matahari adalah busur sepanjang lirgk&arian Matahari
yang dihitung dari titik kulminasi atas sampai Me&ta berada yang sering

disebutFadhlu al-Dair
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Rumus Sudut Waktu Matahari Awal Waktu Salat (t)

[ Cost=sin h cos @ + cos 6 — tan @ X tand J
Keterangan:

t = Sudut waktu

@ = Lintang Tempat

0 = Deklinasi Matahari

h = Ketinggian Matahari
7. Koreksi Waktu Daerah

Koreksi waktu daerah digunakan untuk memindahkaktwiativa yang

dihasilkan oleh perhitungan awal waktu salat yarepnggunakan data-
data GMT.

8. Ketinggian Matahari (h)
Ketinggian Matahari adalah jarak busur sepanjamgkhran vertikal
dihitung dari ufuk sampai Matah&fi.Ketinggian Matahari merupakan
data yang sangat urgen dalam perhitungan waktut. sEktinggian
Matahari sangat bervariasi setiap harinya sehikggaperlu mengetahui
ketinggian Matahari pada waktu salat.

9. Ketinggian Tempat dari Permukaan Laut
Ketinggian lokasi dari permukaan laut berfunggukrmenentukan kapan

waktu terbit dan terbenamnya Matahari. Tempat yaargda tinggi di atas

%2 Muhyiddin Khazin,lImu Falak dalam Teori dan PrakteRfogyakarta: Buana Pustaka,
2004, him.80.
him. 80.
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permukaan laut akan lebih awal menyaksikan Matatieabit serta lebih
akhir melihat Matahari terbenam, dibandingkan darntgapat yang lebih
rendah.

10. Ikhtiyat
Ikhtiyat adalah suatu langkah pengaman dalam pexgin awal waktu
salat dengan cara menambah atau mengurang 1 skhi2 waktu dari
hasil perhitungan yang sebenarnya. Pedoman ikh{igag digunakan
oleh Sa’adoeddin Djambek adalah sekitar 2 merdty dedoman ini
diikuti oleh Direktorat Pembinaan Badan Agama Iskauuali jika jadwal
salat tersebut digunakan oleh daerah yang bejalikas 30 km, maka
nilai ikhtiyat yang digunakan 1-2 menit sudah dgag cukup
memberikan pengamanan terhadap awal masuknya walki®
Ikhtiyat ini betujuan antara Idif
- Agar waktu salat tidak mendahului awal waktu atihiravaktu.
- Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerah-dasekitarnya,

terutama yang berada di sebelah baratnya. Dengaami@h 1 menit

berarti telah mencakup + 27,5 km ke sebelah barat.

%3 Saadoe’ddin DjambelPedoman Waktu Salat Sepanjang Makzkarta : Bulan Bintang,
1947 him 16.

®Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyy Pedoman Hisab
MuhammadiyyahYogyakarta : Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinandau Muhammadiyyah, Cet. I,
2009, him.58.
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- Menjadikan pembulatan hasil hitungan pada satugked# dalam
menit waktu sehingga penggunannya lebih mudah.
Untuk memberikan koreksi atas reduksi dalam pengén agar benar-

benar telah masuk waktu salat.



